VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tentang pengolahan ikan
bandeng presto “Siti Sampurno”, di Kelurahan Purwotoro, Kecamatan Blimbing,
Kota Malang, dapat diambil kesimpulan bahwa:

» Aspek produksi meliputi pengadaan bahan baku, sarana dan prasarana,
serta kegiatan produksi pengolahan ikan bandeng presto. Aspek pemasaran
meliputi situasi permintaan dan penawaran produk, penetapan harga, daerah
pemasaran, saluran pemasaran dan strategi pemasaran. Aspek manajemen
meliputi planning yaitu perencanaan baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Organizing yaitu struktur organisasi garis. Actuating yaitu fungsi
penggerakan yang dilakukan oleh pemilik usaha dan Controlling yaitu
pengawasan dimulai dari penyediaan bahan baku sampai pemasaran. Aspek
finansiil pada pengolahan ikan bandeng presto dari analisis jangka pendek
maupun jangka panjang dikatakan menguntungkan sekarang dan untuk
kedepannya.

» Pada faktor internal dan eksternal usaha pengolahan ikan bandeng presto
yang mempengaruhi adalah adanya bantuan Dinas Perikanan dan
kurangnya tenaga yang ideal.

» Strategi pengembangan usaha pengolahan ikan bandeng presto adalah
strategi agresif. Kondisi ini mendukung kebijakan pertumbuhan agresif

(Growth Oriented Strategy).



6.2 Saran
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Saran yang diberikan peneliti untuk usaha pengolahan ikan bandeng presto

“Siti Sampurno” adalah sebagai berikut:

Melakukan upaya peningkatan sarana yang digunakan, agar bisa
meningkatkan pasar karena hasil produksi lebih optilmal.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk membuat buku
keuangan, memperluas daerah pemasaran, menjaga komunikasi dan
memperhatikan sanitasi higeinis.

Menerapkan strategi Strength  Opportunities (SO) dengan
mengoptimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang yang ada,
misalnya peluang untuk usaha ini adalah memanfaatkan sumberdaya
alam dan sumberdaya buatan yang mendukung, permintaan ikan
bandeng presto yang setiap kali produksi selalu habis, adanya
prasarana yang mendukung, serta adanya bantuan dan kerjasama
dengan dinas perikanan.

Manajeman usaha perlu diperbaiki, merekrut tenaga kerja dan

membuat buku keungan.



